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Rabu, 11 Februari 2026

1. [HOAKS] BPS Sebut Rata-rata Gaji Rakyat Indonesia Rp78,6 
juta

Hoaks

Penjelasan:
Beredar unggahan di media sosial berisi narasi yang 

mengeklaim Badan Pusat Statistik (BPS) merilis rata-rata 

gaji masyarakat Indonesia sebesar Rp78,6 juta rupiah. 

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. BPS tidak 

pernah merilis rata-rata gaji masyarakat Indonesia, namun 

merilis Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita. PDB per 

kapita yang dirilis BPS terakhir pada 5 Februari 2026 

adalah PDB per kapita Indonesia tahun 2025 sebesar 

Rp83,7 juta. Melansir akun instagram resmi BPS 

@bps_statistics, PDB per kapita bukanlah rata-rata 

gaji/pendapatan masyarakat melainkan total Nilai Tambah 

Bruto (NTB) dari seluruh produksi barang dan jasa di suatu 

wilayah selama kurun waktu tertentu. Nilai tambah bruto 

di dalam PDB tidak hanya ada komponen gaji atau upah, 

tetapi juga ada keuntungan usaha, pajak lainnya atas 

produksi, dan biaya penyusutan. Nilai Tambah Bruto 

dihitung dari seluruh sektor ekonomi di Indonesia, bukan 

hanya pada lingkup rumah tangga. PDB mengukur nilai 

tambah bruto dari total aktivitas perekonomian suatu 

negara. Sedangkan PDB per kapita untuk melihat 

perbandingan perekonomian antar negara dengan 

mempertimbangkan jumlah penduduk.

  Link Counter :

- https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-tahun-202
5-tumbuh-5-11-persen.html 

- https://www.youtube.com/watch?v=rZyywHQlTNs 
- https://www.instagram.com/reels/DF697NlSuRg/ 

https://www.instagram.com/reels/DF697NlSuRg/
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-tahun-2025-tumbuh-5-11-persen.html
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-tahun-2025-tumbuh-5-11-persen.html
https://www.youtube.com/watch?v=rZyywHQlTNs
https://www.instagram.com/reels/DF697NlSuRg/
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2. [HOAKS] Layvin Kurzawa Jalani Proses Naturalisasi

Hoaks

Penjelasan:

Beredar di media sosial TikTok video yang 

memperlihatkan potongan-potongan video Layvin 

Kurzawa. Dalam unggahan disertai narasi : Berita 

Terkini Timnas.  LAYVIN KURZAWA KETURUNAN 

JALANI PROSES NATURALISASI. PSSI PASTIKAN 

NATURALISASI 3 PEMAIN BARU. 

Faktanya klaim tersebut tidak benar. Setelah 

dilakukan penelusuran di Google dengan 

memasukkan kata kunci “Layvin Kurzawa jalani 

proses naturalisasi”. Hasilnya, tidak ditemukan 

informasi kredibel yang membenarkan klaim 

tersebut. Konteks asli video tersebut adalah Layvin 

Kurzawa sedang mengurus izin tinggal di Kota 

Bandung. Berdasarkan laman data sepak bola 

Transfermark.com, Layvin Kurzawa lahir pada 

(4/9/1992) dan berkebangsaan Prancis. Persib 

Bandung mengontraknya untuk bermain dalam 

setengah musim liga 1 dari (25/1/2026) hingga 

(31/5/2026).

  Link Counter :

- https://www.instagram.com/reel/DUIOr2tEZnM/
- https://www.transfermarkt.com/layvin-kurzawa/profil/spieler/126710
- https://turnbackhoax.id/articles/32270-salah-layvin-kurzawa-jalani-proses-naturalisasi 

https://turnbackhoax.id/articles/32270-salah-layvin-kurzawa-jalani-proses-naturalisasi
https://www.instagram.com/reel/DUIOr2tEZnM/
https://www.transfermarkt.com/layvin-kurzawa/profil/spieler/126710
https://turnbackhoax.id/articles/32270-salah-layvin-kurzawa-jalani-proses-naturalisasi


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Rabu, 11 Februari 2026

3. [HOAKS] Logo Partai Solidaritas Indonesia adalah Palu Arit

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook dengan narasi yang mengeklaim  

lambang Partai Solidaritas Indonesia (PSI) 

adalah palu dan arit.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, logo palu dan arit 

dalam unggahan merupakan lencana Partai 

Sosialis Italia untuk Persatuan Proletar. 

Adapun PSI tidak pernah memiliki logo palu 

dan arit. Di awal berdiri, logo PSI adalah 

tangan yang sedang mengepal bunga mawar 

berwarna putih. Pada tahun 2025, logo PSI 

berganti menjadi gajah.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/10/143300182/-hoaks-logo-partai-soli
daritas-indonesia-adalah-palu-arit 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/10/143300182/-hoaks-logo-partai-solidaritas-indonesia-adalah-palu-arit
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/10/143300182/-hoaks-logo-partai-solidaritas-indonesia-adalah-palu-arit
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/10/143300182/-hoaks-logo-partai-solidaritas-indonesia-adalah-palu-arit
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4. [HOAKS] Jokowi Gabung ke Wantimpres Era Prabowo pada 
Februari 2026

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi narasi yang mengeklaim mantan 

Presiden Joko Widodo disebut bergabung ke dalam Dewan Pertimbangan Presiden 

(Wantimpres) era Presiden Prabowo Subianto.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, Sejak dilantik 

menjadi presiden, Prabowo belum membentuk Wantimpres. Pembentukan dewan 

ini tampaknya juga tidak akan dilaksanakan. Fungsi Wantimpres di era Presiden 

Prabowo digantikan oleh penasihat khusus yang telah dilantik pada Oktober 2024, 

dan Jokowi tidak termasuk di dalamnya.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/175100682/-hoaks-jokowi-gabung
-ke-wantimpres-era-prabowo-pada-februari-2026 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/175100682/-hoaks-jokowi-gabung-ke-wantimpres-era-prabowo-pada-februari-2026
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/175100682/-hoaks-jokowi-gabung-ke-wantimpres-era-prabowo-pada-februari-2026
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/175100682/-hoaks-jokowi-gabung-ke-wantimpres-era-prabowo-pada-februari-2026
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5. [HOAKS]  Artikel Jokowi akui dapat uang korupsi haji

Hoaks

Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan di media sosial yang 

menampilkan tangkapan layar artikel yang menarasikan 

seolah-olah Presiden ke-7 RI Joko Widodo mengakui 

menerima “sedikit” uang dari kasus korupsi kuota haji.

Faktanya, klaim dengan narasi Artikel Jokowi akui dapat 

uang korupsi haji merupakan hoaks. Dilansir dari 

antaranews.com, tidak ditemukan artikel resmi yang 

memuat pernyataan Presiden ke-7 RI Joko Widodo 

mengakui menerima “sedikit” uang dari kasus korupsi 

kuota haji seperti klaim tersebut. Foto yang digunakan 

dalam unggahan justru serupa dengan artikel ANTARA 

berjudul “Jokowi Bantah Gibran Capres 2029, Sinyal Kuat 

Prabowo Dua Periode”. Dalam artikel tersebut, Jokowi 

membantah isu yang menyebut putranya, Gibran 

Rakabuming Raka, akan maju sebagai calon presiden 

pada Pemilu 2029. Ia juga menegaskan bahwa arah 

dukungan politiknya sejak awal tetap pada 

keberlanjutan pemerintahan Presiden Prabowo 

Subianto bersama Wakil Presiden Gibran selama dua 

periode. Dengan demikian, tangkapan layar yang 

menyebut Jokowi mengakui menerima uang korupsi 

kuota haji merupakan hasil suntingan.

  Link Counter :

- https://www.antaranews.com/berita/5405070/hoaks-artikel-jokowi-akui-dapat-uang-k
orupsi-haji 

https://www.antaranews.com/berita/5405070/hoaks-artikel-jokowi-akui-dapat-uang-korupsi-haji
https://www.antaranews.com/berita/5405070/hoaks-artikel-jokowi-akui-dapat-uang-korupsi-haji
https://www.antaranews.com/berita/5405070/hoaks-artikel-jokowi-akui-dapat-uang-korupsi-haji
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6. [HOAKS] Tautan Rekrutmen CPNS Kejaksaan RI 2026

Hoaks

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial TikTOk 

yang mengeklaim adanya tautan rekrutmen CPNS 

Kejaksaan Republik Indonesia tahun 2026.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari turnbackhoax.id, tidak ditemukan 

informasi kredibel yang membenarkan isu 

tersebut. Melalui akun Instagram resmi 

@biropegkejaksaan, Kejaksaan RI menegaskan 

bahwa rekrutmen CPNS dan PPPK belum dibuka. 

Informasi resmi terkait rekrutmen di lingkungan 

Kejaksaan RI hanya dapat diakses melalui laman 

biropeg.kejaksaan.go.id dan 

rekrutmen.kejaksaan.go.id. Badan Kepegawaian 

Negara (BKN) juga memastikan bahwa 

pemerintah belum membuka rekrutmen CPNS 

pada 2026. Kepala BKN Zudan Arif Fakrulloh 

menegaskan informasi dan tautan pendaftaran 

CPNS 2026 yang beredar di media sosial 

merupakan hoaks.

  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/32283-penipuan-tautan-rekrutmen-cpns-kejaksaan-ri-
2026 

- https://www.instagram.com/biropegkejaksaan/p/DTkZx9yAbYd/ 

https://turnbackhoax.id/articles/32283-penipuan-tautan-rekrutmen-cpns-kejaksaan-ri-2026
https://www.instagram.com/biropegkejaksaan/p/DTkZx9yAbYd/
http://biropeg.kejaksaan.go.id
http://rekrutmen.kejaksaan.go.id
https://turnbackhoax.id/articles/32283-penipuan-tautan-rekrutmen-cpns-kejaksaan-ri-2026
https://turnbackhoax.id/articles/32283-penipuan-tautan-rekrutmen-cpns-kejaksaan-ri-2026
https://www.instagram.com/biropegkejaksaan/p/DTkZx9yAbYd/
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7. [HOAKS] Purbaya Mengaku Kantongi Nama Mafia yang 
Akan Diproses Hukum

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan video di media sosial 

Facebook yang menampilkan Menteri 

Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa 

menyatakan bahwa dia bersama Presiden 

Prabowo Subianto telah mengantongi 

nama-nama mafia yang akan diproses hukum.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, setelah dilakukan 

penelusuran menggunakan mesin pencari 

Google dengan memasukan kata kunci 

"Purbaya Mengaku Kantongi Nama Mafia 

yang Akan Diproses Hukum", hasilnya tidak 

ada pemberitaan atau informasi valid yang 

membenarkan klaim sesuai video yang 

beredar. Kemudian dilakukan pengecekan 

menggunakan Hive Moderation, hasilnya 

video Purbaya mengaku telah mengantongi 

nama mafia yang akan diproses secara hukum 

dihasilkan oleh AI generatif dengan 

probabilitas mencapai 99,9 persen.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/190800982/-hoaks-purbaya-meng
aku-kantongi-nama-mafia-yang-akan-diproses-hukum?page=all#page2 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/190800982/-hoaks-purbaya-mengaku-kantongi-nama-mafia-yang-akan-diproses-hukum
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/190800982/-hoaks-purbaya-mengaku-kantongi-nama-mafia-yang-akan-diproses-hukum?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/09/190800982/-hoaks-purbaya-mengaku-kantongi-nama-mafia-yang-akan-diproses-hukum?page=all#page2
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8. [HOAKS] Tautan untuk Pendaftaran JKN Tanpa Iuran 
Bulanan 

Hoaks

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook tautan yang diklaim untuk pendaftaran Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) mengatasnamakan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan. Masyarakat yang mendaftar JKN melalui tautan tersebut tidak akan dikenakan iuran 

bulanan alias gratis. Informasi tersebut diunggah pada 8 Februari 2026

Faktanya, klaim dalam unggahan tersebut tidak benar. Dilansir dari kompas.com, Kepala Humas 

BPJS Kesehatan Rizzky Anugerah mengatakan, tautan yang diklaim untuk pendaftaran JKN 

tanpa iuran bulanan itu hoaks. Tautan yang dibagikan akun Facebook tersebut mengarah ke 

sebuah laman yang meminta pengunjung memasukkan nama lengkap dan nomor akun 

Telegram dan terindikasi modus phising atau pencurian data pribadi. Rizzky Anugerah 

menegaskan tidak ada bantuan dan program seperti yang diklaim akun Facebook tersebut. 

Masyarakat diimbau waspada terhadap penipuan mengatasnamakan BPJS Kesehatan.

  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/085945782/hoaks-tautan-untuk-p
endaftaran-jkn-tanpa-iuran-bulanan 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/085945782/hoaks-tautan-untuk-pendaftaran-jkn-tanpa-iuran-bulanan
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/085945782/hoaks-tautan-untuk-pendaftaran-jkn-tanpa-iuran-bulanan
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/11/085945782/hoaks-tautan-untuk-pendaftaran-jkn-tanpa-iuran-bulanan

